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ABSTRAK

Siti Basyarotul Zanah: Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak
Melalui Permainan Tradisional Slodoran di TK
Tanjung Makmur Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan motorik kasar anak di
Taman Kanak-Kanak Tanjung Makmur Pesisir Selatan. Rendahnya kemampuan
ini diduga karena kurangnya stimulasi yang sesuai dengan tahapan perkembangan
anak usia dini khususnya menyangkut dengan kurang bervariasinya metode yang
digunakan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 1) melihat peningkatan
kemampuan motorik kasar anak dalam berlari, 2) melihat peningkatan
kemampuan motorik kasar anak dalam melompat 3) melihat peningkatan
kemampuan motorik kasar anak dalam koordinasi otot dan gerak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Subjek penelitian
ini adalah anak TK Tanjung Makmur kelompok B1 sebanyak dua puluh lima
orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah format observasi dan
dokumentasi, dan setelah melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
observasi dan statistik.

Dari penelitian terlihat bahwa: 1) perkembangan kemampuan motorik kasar
anak dalam berlari meningkat, 2) perkembangan kemampuan motorik kasar anak
dalam melompat meningkat, 3) perkembangan kemampuan motorik kasar anak
dalam koordinasi otot dan gerak meningkat. Bagi para pendidik PAUD dan orang
tua, dalam upaya mengoptimalkan perkembangan kemampuan motorik kasar anak
yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini dapat menggunakan
metode bermain, diantaranya permainan tradisional slodoran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan
pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang maha esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan sesuai dengan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan UU RI No 20 Bab 1 Pasal 1 butir 14 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa,

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan tumbuh kembang

anak usia 0—6 tahun secara menyeluruh, yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan

dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki janjang pendidikan selanjutnya.

Menurut Sujiono ( 2010: 1.2), “Anak usia dini adalah sekelompok individu

yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun, merupakan kelompok manusia

yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.”



Masa usia dini adalah masa emas (golden age) dalam rentangan
perkembangan individu. Pada masa ini anak mengalami tumbuh kembang yang
luar biasa, baik dari aspek fisik, bahasa, kognitif, seni, moral, nilai-nilai agama,
sosial emosional maupun aspek kemandirian. Priode ini merupakan priode yang
sangat fundamental bagi kehidupan, dan masa kritis bagi perkembangan anak.
Jika pada masa ini anak tidak mendapatkan perhatian, stimulasi yang tepat dalam
hal pendidikan, perawatan, pengasuhan, pelayanan kesehatan dan kebutuhan
gizinya maka anak tidak akan dapat tumbuh dan berkembang dengan osptimal.

Menurut Sujiono dan Sujiono (2005) anak usia dini adalah individu yang
unik dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek
fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tahaban yang sedang dilalui oleh anak tesebut.

Salah satu aspek perkembangan anak adalah perkembangan motorik.
Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik adalah proses belajar untuk terampil
menggerakkan seluruh anggota tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara
susunan syaraf dan otot. Perkembangan motorik ini erat hubunganya dengan
perkembangan pusat motorik di otak.

Ketrampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan
otot. Oleh sebab itu setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apa pun,
sebenarnya hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem

dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. Jadi otaklah yang berfungsi sebagai bagian



dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol semua aktifitas motorik dan
mental seseorang.

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi
sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak
mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Oleh
karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang
lebih besar (Ayah Bunda, 2001).

Ketrampilan motorik kasar anak adalah kemampuan yang menumbuhkan
koordinasi sebagian besar anggota tubuh, yang mencakup ketrampilan otot-otot
besar. Gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik, dan keseimbangan seperti
merangkak, berjalan, berlari, melompat atau berjinjit.

Perkembangan motorik kasar merupakan hal yang sangat penting bagi
anak usia dini, sebenarnya anggapan bahwa perkembangan motorik kasar akan
berkembang dengan sendirinya secara otomatis bersaman dengan bertambahnya
usia anak, merupakan anggapan yang keliru karena dalam perkembangan motorik
kasar anak perlu danya stimulasi dari orang dewasa yang ada di sekitar anak.
Yaitu dari sisi apa yang distimulasi, bagaimana menstimulasi perkembangan
motorik anak yang tepat, bagaimana jenis latihan dan permainan yang aman, dan
sesuai dengan tahab tumbuh kembang anak.

Menurut Sujiono (2010) berdasarkan tahapan perkembangan, anak usia 5—
6 tahun. mempunyai ciri-ciri perkembangan motorik kasar seperti berikut: 1)
berlari dengan seimbang tanpa jatuh, 2) berjalan diatas garis lurus ke depan ke

belakang, dan ke samping, 3) melompat dengan salah satu kaki atau dua kaki



dengan seimbang, 4) melompat ke belakang dengan dua kaki berturut-turut, 5)
berlari sambil melompat, 6) menangkap dengan mantap,7) melompati tali setinggi
lututnya tanpa menyentuh, 8) berlari dengan cepat dan terarah.

Stimulasi kemampuan motorik terjadi pada saat anak bermain, anak
berusaha melatih koordinasi otot dan gerak, Anak yang kemampuan motoriknya
menonjol akan terlihat kemampuan fisiknya dalam berlari, melompat, berjinjit,
menangkap, memutar badan, berjalan ke depan, ke belakang. kesamping dan
sebagainya. Namun anak yang kemampuan motoriknya kurang berkembang
mereka kurang aktif menggerakkan koordinasi ototnya.

Fenomena yang peneliti temui selama mengajar di TK Tanjung Makmur
Nagari Lubuk Bunta peneliti menemukan hambatan dalam pengembangan
motorik anak, diantaranya anak belum mampu menggerakkan motorik kasarnya
dengan baik, ada beberapa anak yang sering terjatuh saat berlari sambil
melompat, ada beberapa anak yang belum dapat melompati tali setinggi lutut, ada
anak yang belum mampu berlari di atas garis lurus, ada beberapa anak yang belum
mampu bermain lompat tali sampai 5 lompatan dan belum terampil menggerakkan
koordinasi otot dan gerak.

Namun ada juga yang sudah mampu tapi tidak tertarik dengan kegiatan-
kegiatan latihan motorik yang di berikan oleh guru/pendidik. Rendahnya
kemampuan motorik kasar anak ini diduga karena kurangnya stimulasi yang
diberikan untuk perkembangan motorik kasar anak serta metode yang kurang
menarik dan kurang sesuai dengan perkembangan anak. Metode yang digunakan

oleh pendidik dalam ketrampilan olah tubuh (motorik kasar) tidak menimbulkan



rasa ingin tahu anak. Kendala ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan
anak selanjutnya, karena anak tidak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Pada TK Tanjung Makmur dilakukan pembelajaran ketrampilan motorik
kasar. Namun dari hasil pengamatan pembelajaran ketrampilan motorik kasar
kelompok Bl dengan jumlah 25 orang terdapat 20% anak yang kemampuan
motorik kasaranya sangat mampu (SM) 28% mampu (M) dan 52% yang kurang
mampu (KM). Menurut tingkat capaian perkembangan motorik anak usia dini di
TK sesuai KBK 2004 kemampuan rata-rata kelas maksimal 75%, sedangkan

kondisi awal baru mencapai 20 %.

Tabel 1. Data Awal Kemampuan Motorik Kasar Anak di Kelompok Bl TK
Tanjung Mamkmur Tahun ajaran 2012-2013

No Kompetensi
Aspek yang diteliti SM M KM
F % F % F %
1 | Kemampuan dalam berlari 5 20 6 24 | 14 | 56
2 | Kemampuan dalam melompat 5 20 7 28 | 13 | 52
3 | Kemampuan dalam koordinasi 6 24 7 28 | 12 | 48
otot dan gerak
Jumlah 16 64 | 20 | 80 156
Rata-rata 21,3 26,7 52

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari 25 anak di TK Tanjung
Makmur mampu dalam berlari sebanyak anak 4 (16%), mampu sebanyak 6 anak
(24%) dan Kurang mampu sebanyak 14 anak (56%). Anak yang mampu
melompat 5 anak (20%), mampu sebanyak 7 anak (28%), kurang mampu
sebanyak 13 anak (52%). Anak yang mampu melakukan gerakan koordinasi otot

dan gerak sebanyak 6 anak (24%), mampu sebanyak 8 anak (32%), kurang



mampu sebanyak 12 anak (48%). Dengan demikian kemampuan motorik kasar
anak belum berkembang dengan baik oleh sebab itu peneliti perlu melakukan satu
tindakan untuk dapat memperbaiki tingkat perkembangan mengenal huruf pada
anak, agar dapat mencapai hasil yang diharapkan.

Rendahnya kemampuan motorik kasar anak yang peneliti temukan
memotivasi peneliti untuk menemukan metode yang lebih kreatif, menarik dan
menyenangkan bagi anak. Rendahnya kemampuan motorik kasar anak perlu
mendapat perhatian, karena akan mempengaruhi aspek — aspek perkembangan
yang lainnya, seperti aspek kognitif, kemandirian, dan sosial , emosional.

Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakan terdahulu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang* Peningkatan Kemampuan Motorik
Kasar Anak melalui Permainan Tradisional Slodorandi Taman Kanak-Kanak
Tanjung Makmur Nagari Lubuk Bunta Kabupaten Pesisir Selatan” (Studi
Penelitian Tindakan Kelas terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak di Taman

Kanak-Kanak Tanjung Makmur).

B. ldentifikasi Masalah
Rendahnya perkembangan motorik kasar anak usia dini berdasarkan latar
belakang di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Faktor internal
a. Kondisi psikiologis anak yang kurang sehat
b. Rendahnya minat anak dalam latihan ketrampilan motorik kasar
c. Kemampuan anak yang berbeda-beda dalam merespon gerak motorik.

2. Faktor eksternal



a. Guru, orang tua, dan lingkungan sosial kurang menstimulasi dan memotivasi
perkembangan motorik kasar anak.

b. Guru, orang tua, dan lingkungan sosial kurang menfasilitasi perkembangan
motorik kasar anak.

c. Metode yang di gunakan guru kurang menarik.

C. Pembatasan Masalah

Metode dan media untuk mengembangkan motorik kasar anak sangat luas,
namun karena keterbatasan peneliti dalam hal penelitian ini maka peneliti
membatasi penelitian ini pada aspek metode yang lingkupnya peneliti ingin
menggunakan permainan tradisional Slodoran dalam rangka mengembangkan
motorik kasar anak usia 5--6 tahun di TK Tanjung Makmur Nagari Lubuk Bunta

Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat peneliti rumusakan
yaitu, “Apakah melalui permainan tradisional slodoran dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak di Taman kanak-kanak Tanjung Makmur?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok BI

TK Tanjung Makmur dalam berlari melalui permainan tradisional slodoran



2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok Bl
TK Tanjung Makmur dalam melompat melalui permainan tradisional slodoran
3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok Bl
TK Tanjung Makmur dalam koordinasi otot dan gerak melalui permainan

tradisional slodoran.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis
maupun praktis.

Untuk kepentingan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan:

1. Dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan Pendidikan Anak
Usia Dini khususnya dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

2. Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru dan orang
tua:

a. Bagi guru PAUD yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode
yang tepat, menarik dan menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak.

b. Bagi orang tua yaitu sebagai masukan dalam membantu meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak

G. Defenisi Operasional
1. Kemampuan Motorik
Menurut Sujiono (2010) Motorik adalah semua gerakan yang mungkin

dapat dilakukan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik adalah



proses belajar untuk terampil menggerakkan seluruh anggota tubuh melalui
kegiatan yang terkoordinir antara susunan syaraf dan otot. Motorik berkaitan
dengan kemampuan menggunakan gerak seluruh tubuh untuk mengekspresikan
ide dan perasaanya serta ketrampilan untuk mempergunakan tangan untuk
mencipta atau mengubah sesuatu. Musfiroh (2005) kemampuan ini meliputi
kemampuan fisik, seperti koordinasi, keseimbangan, ketrampilan, kekuatan,
kelenturan, kecepatan dan keakuratan menerima rangsangan, sentuhan dan tekstur.
Dalam penelitian ini yang dimaksud kemampuan motorik anak yang akan
diobservasi adalah kemampuan motorik kasar dalam (kecepatan berlari, berlari
tanpa jatuh dengan seimbang, berlari sambil melompat, melompat dengan satu
atau dua kaki dengan seimbang), kemampuan koordinasi otot dan gerak (berjalan
maju kedepan, mundur dan kesamping di atas garis lurus sejauh 2--3 meter)
a. Motorik Kasar
Samsudin (2005: 22) menyatakan bahwa, “Motorik kasar adalah aktivitas
yang menggunakan otot-otot kasar/besar, meliputi gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulative.” Sujiono (2010: 1.13) menyatakan bahwa,
Ketrampilan motorik kasar anak adalah kemampuan atau dalam
menggerakkan anggota tubuh yang membutuhkan koordinasi sebagian
besar anggota tubuh, yang mencakup ketrampilan otot-otot besar.
Kemampuan ini lebih menuntut kekuatan fisik, koordinasi dan
keseimbangan seperti berjalan, berlari, melompat atau berjinjit.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motorik kasar adalah semua
gerakan yang dilakukan oleh anggota tubuh yang membutuhkan koordinasi otot

dan syaraf otak, yang dilakukan oleh otot-otot besar (kasar) yang memerlukan

kekuatan fisik.
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b. Berlari

Sujiono (2010) erlari merupakan kelanjutan gerak dari gerak berjalan dan
memiliki ciri khusus pada fase melayang di udara (tidak bertumpu) dari salah satu
kaki. Pada usia 5 tahun, umumnya anak sudah menunjukkan gaya berlari yang
sudah baik, dan sudah mampu menampilkan kemampuan berlari dengan
mengubah arah. Berlari yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berlari dengan
seimbang tanpa jatuh, berlari sambil melompat, dan berlari cepat.
c. Melompat

Sujiono (2010) melompat adalah suatu gerakan mengangkat tubuh dari
suatu titik ke titik yang lain, yang lebih jauh atau tinggi, dengan ancang-ancang
lari cepat atau lambat dengan menumpu pada satu kaki atau dua kaki dan
mendarat dengan kaki dengan keseimbangan yang baik. Melompat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah melompat dengan satu atau dua kaki dengan
seimbang, melompat dengan rintangan.
d. Koordinasi Otot dan Gerak

Sujiono (2010) Perkembangan gerak anak usia dini dipengaruhi oleh
perkembangan gerak yang terjadi pada masa bayi. Peningkatan kemampuan gerak
terjadi seiring dengan meningkatnya kemampuan koordinasi mata, tangan dan
kaki. Perkembangan gerak akan berkembang lebih optimal apabila anak memiliki
kesempatan yang cukup besar untuk melakukan gerakan-gerakan yang melibatkan
keseluruhan anggota tubuh. Gerakan koordinasi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah berjalan maju, mundur dan ke samping sambil merentangkan kedua

tangan sejauh 2-3 meter.
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2. Permainan Tradisional Slodoran

Permainan slodoran dalam kamus bahasa indonesia disebut dengan gobak
sodor, ada juga yang menyebut permainan hadang atau di Jawa Barat di kenal
dengan permainan galasin Menurut Sujiono (2010) inti dari permainan ini adalah
menghadang lawan agar tidak lolos ke garis terakhir secara bolak-balik,
dimainkan diatas tanah atau lantai semen dengan membuat garis-garis berbentuk
petak-petak dengan kapur atau arang.

Dari pendapat di atas dapat disimpukan bahwa permainan tradisional
slodoran permainan yang dimainkan tanpa alat yang dimainkan di atas tanah atau
semen dengan cara membuat garis petak seperti lapangan bulu tangkis

menggunakan kapur tulis, arang atau tali rafia.





